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ABSTRACT

This study aims to analyze the theoretical foundations of Arabic language
learning within the framework of language teaching methods (Thurug
Tadris al-Lughah). The research employs a qualitative approach through
library research, with data collected from relevant books and scholarly
articles and analyzed using content analysis techniques. Through the
processes of coding, categorizing, and synthesizing recurring themes
across the selected literature, three major theoretical foundations of Arabic

Keywords language learning were identified: philosophical, linguistic, and
Arabic language psychological. The philosophical foundation directs educational objectives
learning, toward the development of communicative competence as well as the
communicative cultivation of cultural and religious values. The linguistic foundation

competence, language
teaching methods,
theoretical foundations

emphasizes the importance of understanding the phonological,
morphological, and syntactic structures of the Arabic language.
Meanwhile, the psychological foundation focuses on the application of
learning theoties, such as behaviorism, cognitivism, and constructivism, in
the selection of instructional strategies. The study concludes that the
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integration of these three foundations contributes to the development of
more effective and contextualized approaches to Arabic language
teaching.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki posisi strategis sebagai bahasa agama, ilmu pengetahuan, dan
komunikasi internasional yang terus berkembang dalam berbagai bidang akademik dan
profesional (Hilmy, 2025). Di Indonesia, bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran inti
pada lembaga pendidikan Islam, baik formal maupun nonformal (Al Munawar dkk., 2025).
Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi ajar, tetapi juga oleh pemahaman terhadap landasan teoretis yang
mendasari pemilihan metode dan strategi pembelajaran.
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Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai pembelajaran bahasa Arab lebih
banyak berfokus pada efektivitas metode pengajaran, pengembangan media pembelajaran,
serta penerapan berbagai pendekatan pembelajaran. Penelitian Putri Ayu Astuti dkk.
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berbicara peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
Mabrurrosi dkk. (2023) yang mengkaji penerapan pendekatan komunikatif David Nunan
dalam pembelajaran bahasa Arab dan menemukan bahwa pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik mampu meningkatkan interaksi serta penggunaan bahasa secara aktif.
Sejalan dengan itu, Zainudin (2024) menegaskan bahwa pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan keterampilan berbicara (maharah al-kalam) dan mengurangi dominasi
pembelajaran yang terlalu berorientasi pada kaidah nahwu dan sharaf. Penelitian lain oleh
Holipah dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerapan Task-Based Learning berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan menulis bahasa Arab melalui aktivitas
pembelajaran berbasis tugas dan pengalaman belajar autentik. Sementara itu, artikel pada
International Academic Conference on Education, Teaching and Learning menyoroti
pentingnya inovasi pedagogis dan penyesuaian strategi pembelajaran bahasa terhadap
kebutuhan peserta didik pada era kontemporer. Selain mengkaji implementasi metode
pembelajaran, Agustiana dkk. (2024) menemukan adanya Kkesenjangan antara
perkembangan teori pembelajaran bahasa modern dan praktik pembelajaran bahasa Arab
yang masih berorientasi pada penguasaan kaidah kebahasaan.

Berbagai penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai implementasi dan
efektivitas metode pembelajaran bahasa Arab. Namun, sebagian besar penelitian masih
berorientasi pada aspek praktis dan evaluatif sehingga belum banyak mengkaji secara
mendalam landasan teoretis yang melandasi lahirnya berbagai metode pembelajaran
tersebut dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah. Padahal, pemahaman terhadap fondasi
teoretis pembelajaran sangat penting untuk memastikan bahwa pemilihan metode tidak
hanya efektif secara praktis, tetapi juga memiliki dasar konseptual yang kuat.

Berdasarkan telaah literatur, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) pada
aspek konseptual dan epistemologis pembelajaran bahasa Arab. Penelitian Astuti dkk.
(2025) berfokus pada pendekatan komunikatif, Zainudin (2024) mengkaji implementasi
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan keterampilan berbicara, sedangkan
Agustiana dkk. (2024) menelaah kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran bahasa
Arab. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum membahas integrasi landasan filosofis,
linguistik, dan psikologis sebagai fondasi epistemologis metode pembelajaran bahasa Arab.
Dengan demikian, kajian yang secara khusus menganalisis keterkaitan ketiga landasan
tersebut dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah masih relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan adanya ruang penelitian yang penting untuk mengkaji fondasi teoretis
pembelajaran bahasa Arab sebagai dasar pengembangan metode pembelajaran yang lebih
sistematis, kontekstual, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Keunikan dan kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan
kerangka konseptual yang merekonstruksi hubungan antara landasan filosofis, linguistik,
dan psikologis dalam memahami Thuruq Tadris al-Lughah secara lebih komprehensif.
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada
implementasi atau efektivitas metode pembelajaran tertentu, penelitian ini menempatkan
ketiga landasan tersebut sebagai sistem teoretis yang saling melengkapi dan menjadi dasar
dalam perumusan, pemilihan, serta pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan sintesis konseptual, tetapi juga
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memberikan perspektif baru bahwa Thuruq Tadris al-Lughah perlu dipahami sebagai suatu
kerangka pedagogis yang dibangun melalui interaksi antara orientasi filosofis, karakteristik
linguistik bahasa Arab, dan prinsip-prinsip psikologi belajar. Kerangka konseptual yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan model pembelajaran
bahasa Arab yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, sekaligus menjadi
landasan teoretis bagi penelitian selanjutnya dalam bidang metodologi pembelajaran
bahasa Arab. Kajian ini menjadi penting karena ketidaksesuaian antara teori pembelajaran
modern dan praktik pengajaran bahasa Arab berpotensi menyebabkan rendahnya
kompetensi komunikatif peserta didik serta kurang optimalnya pencapaian tujuan
pembelajaran pada konteks pendidikan kontemporer. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan teoretis pembelajaran bahasa Arab
dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah, yang meliputi landasan filosofis, linguistik, dan
psikologis, serta menjelaskan relevansinya terhadap pengembangan pembelajaran bahasa
Arab kontemporer.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konseptual
mengenai landasan teoretis pembelajaran bahasa Arab dalam perspektif Thuruq Tadris al-
Lughah, sehingga sumber data utama berasal dari berbagai literatur yang relevan dan
memiliki otoritas akademik. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan
eksplorasi, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai konsep yang telah dikembangkan
oleh para ahli untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai objek kajian
(Abdurrahman, 2024).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi
buku-buku metodologi pembelajaran bahasa Arab, karya ilmiah yang membahas Thuruq
Tadris al-Lughah, serta artikel jurnal yang mengkaji landasan filosofis, linguistik, dan
psikologis dalam pembelajaran bahasa Arab. Adapun data sekunder berupa artikel ilmiah,
prosiding, hasil penelitian terdahulu, dan literatur lain yang berkaitan dengan teori
pembelajaran bahasa, linguistik terapan, serta psikologi pendidikan. Literatur yang
dianalisis dipilih menggunakan kriteria inklusi, yaitu: (1) membahas secara langsung teori
atau metode pembelajaran bahasa Arab (Thuruq Tadris al-Lughah); (2) memuat
pembahasan mengenai salah satu atau lebih landasan filosofis, linguistik, dan psikologis
pembelajaran bahasa Arab; (3) berasal dari buku rujukan utama maupun artikel jurnal
ilmiah yang memiliki relevansi akademik; serta (4) untuk artikel jurnal diprioritaskan
berasal dari publikasi lima tahun terakhir guna menjaga keterbaruan kajian, sedangkan
buku-buku klasik tetap digunakan sebagai rujukan utama apabila memiliki kontribusi
mendasar terhadap perkembangan teori Thuruq Tadris al-Lughah. Berdasarkan Kkriteria
tersebut, penelitian ini menganalisis 48 sumber pustaka yang terdiri atas buku referensi,
artikel jurnal nasional, dan dokumen ilmiah pendukung yang relevan dengan fokus
penelitian. Seluruh sumber tersebut kemudian dianalisis secara sistematis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi, mengategorikan, dan
mensintesis konsep-konsep yang berkaitan dengan landasan filosofis, linguistik, dan
psikologis dalam pembelajaran bahasa Arab.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, menyeleksi, mengakses, dan mengorganisasi berbagai sumber literatur
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yang relevan dengan fokus penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data
ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda, Dimensions, serta portal jurnal nasional dan
internasional menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan Thuruq Tadris al-Lughah,
pembelajaran bahasa Arab, landasan filosofis, landasan linguistik, dan landasan psikologis.
Pada tahap awal diperoleh 73 dokumen. Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap duplikasi
dan kelengkapan bibliografi, tersisa 65 dokumen. Selanjutnya dilakukan seleksi
berdasarkan judul dan abstrak sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diperoleh 56
literatur yang relevan. Tahap berikutnya adalah telaah naskah secara menyeluruh (full-text
review) berdasarkan Kriteria inklusi yang telah ditetapkan, yaitu kesesuaian dengan fokus
penelitian, relevansi akademik, serta kontribusi terhadap kajian Thuruq Tadris al-Lughah.
Hasil proses tersebut menghasilkan 48 sumber pustaka yang digunakan sebagai data
penelitian. Seluruh sumber kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga tema utama, yaitu
landasan filosofis, landasan linguistik, dan landasan psikologis, sebelum dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Alur proses seleksi literatur pada
penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

1. IDENTIFICATION i S .
N umber Pencarian:

Records identified :

* Google Scholar
through database searching -—-

¢ Garuda

L (If 73) ¢ Portal Jurnal Nasional

l dan Internasional

¢ Dimensions

s ) o i

2. SCREENING

Records after duplicates
removed

(n =65)

!

3. SCREENING

Records screened

(n =56)
Excltided Included for
l Full-Text Review
v
EXCLUSION 4. ELIGIBILITY
Records excluded Full-text articles assessed
_______________ for eligibility
(n=9) (n = 47)
Excluded Included
\
EXCLUSION 5. INCLUDED ‘
Full-text articles excluded, Studies included in
with reasons qualitative synthesis
(n=5) (n =48)
o Tidak sesuai fokus penelitian Literatur yang dianalisis dan
« Tidak membahas landasan teoretis diklasifikasikan ke dalam:
« Kualitas sumber kurang memadai ¢ Landasan Filosofis
o Duplikasi konten substansial « Landasan Linguistik [
« Landasan Psikologis ‘

Gambar 1. Alur Seleksi Literatur Penelitian
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
sebagaimana dikemukakan oleh Krippendorff. Teknik ini digunakan untuk
mengidentifikasi, menginterpretasi, dan menarik makna dari berbagai informasi yang
terkandung dalam sumber-sumber literatur. Proses analisis dilakukan melalui beberapa
tahapan. Pertama, reduksi data, yaitu menyeleksi dan memfokuskan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kedua, proses coding dilakukan dengan menandai konsep, istilah,
dan gagasan utama yang berkaitan dengan landasan pembelajaran bahasa Arab dalam
setiap literatur yang dianalisis. Hasil coding kemudian dikelompokkan berdasarkan
kesamaan makna dan fokus pembahasannya sehingga terbentuk tiga kategori utama, yaitu
landasan filosofis, yang memuat konsep mengenai hakikat, tujuan, dan nilai-nilai
pembelajaran bahasa Arab; landasan linguistik, yang mencakup pembahasan tentang
karakteristik bahasa Arab, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik; serta landasan
psikologis, yang meliputi teori belajar, karakteristik peserta didik, motivasi, dan proses
pemerolehan bahasa. Ketiga kategori tersebut tidak ditetapkan secara arbitrer, melainkan
diperoleh melalui proses kategorisasi terhadap tema-tema yang paling dominan dan
konsisten muncul dalam literatur. Selanjutnya dilakukan interpretasi data melalui
penelaahan hubungan antarkategori untuk menemukan keterkaitan teoretis dalam
kerangka Thuruq Tadris al-Lughah. Tahap berikutnya adalah sintesis konseptual, yaitu
mengintegrasikan berbagai temuan untuk membangun pemahaman yang utuh mengenai
landasan pembelajaran bahasa Arab. Tahap terakhir berupa penarikan kesimpulan secara
induktif berdasarkan hasil interpretasi dan sintesis data (Syaipudin, 2025).

Untuk menjamin validitas kajian, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang memiliki
perspektif berbeda namun membahas tema yang sama. Melalui prosedur tersebut, hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis, mendalam, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik mengenai landasan teoretis pembelajaran
bahasa Arab dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah (Malik dkk., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Arab dalam Perspektif Thuruq Tadris al-Lughah

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa tidak dapat dipahami
hanya sebagai proses penyampaian pengetahuan kebahasaan, melainkan sebagai proses
pedagogis yang bertujuan mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara efektif
(Bidin, 2023). Bahasa pada hakikatnya merupakan sistem lambang bunyi yang tersusun
secara sistematis dan digunakan oleh masyarakat untuk menyampaikan makna serta
membangun interaksi sosial (Ba'labaki, 1990). Pandangan ini sejalan dengan perspektif
linguistik yang menempatkan bahasa sebagai sistem simbol yang memiliki hubungan antara
bentuk dan makna serta digunakan dalam konteks sosial tertentu (Al-Khuli, 1991).

Dalam konteks pembelajaran, bahasa tidak cukup diajarkan sebagai seperangkat
aturan gramatikal, tetapi harus diarahkan pada kemampuan penggunaan bahasa dalam
situasi nyata (Az-Zahra & Syafe’i, 2025). Nababan (1993) menegaskan bahwa tujuan utama
pembelajaran bahasa adalah pengembangan kompetensi komunikatif peserta didik. Oleh
karena itu, proses pembelajaran harus mencakup pengembangan empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu (Ghazali,
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2010). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran bahasa secara menyeluruh.

Pada pembelajaran bahasa Arab, pengembangan kompetensi komunikatif
memerlukan perhatian terhadap karakteristik bahasa Arab yang memiliki sistem fonologis,
morfologis, dan sintaktis yang khas (Ma'ruf, 1985). Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh penguasaan metode
pembelajaran, tetapi juga oleh pemahaman guru terhadap struktur bahasa yang
diajarkan(Hendrawan dkk., 2025). Dengan demikian, hakikat pembelajaran bahasa Arab
dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah dapat dipahami sebagai proses sistematis yang
bertujuan mengembangkan kompetensi komunikatif peserta didik melalui penguasaan
unsur-unsur kebahasaan dan penerapannya dalam konteks komunikasi yang bermakna.

Berdasarkan sintesis terhadap berbagai literatur, penulis berpendapat bahwa hakikat
pembelajaran bahasa Arab dalam perspektif Thuruq Tadris al-Lughah tidak dapat dipahami
hanya sebagai persoalan pemilihan metode mengajar, melainkan sebagai suatu sistem
pedagogis yang mengintegrasikan tujuan pembelajaran, karakteristik linguistik bahasa
Arab, dan proses pemerolehan bahasa peserta didik. Dengan demikian, metode
pembelajaran bukan sekadar seperangkat prosedur teknis, tetapi merupakan implementasi
dari landasan teoretis yang menentukan bagaimana bahasa dipahami, dipelajari, dan
digunakan dalam konteks komunikasi. Perspektif ini menunjukkan bahwa efektivitas
Thuruq Tadris al-Lughah tidak hanya bergantung pada ketepatan penggunaan metode
tertentu, tetapi juga pada kesesuaian metode tersebut dengan karakteristik bahasa Arab,
kebutuhan belajar peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh karena
itu, penelitian ini memandang bahwa pengembangan pembelajaran bahasa Arab pada era
kontemporer memerlukan pendekatan yang tidak lagi mempertentangkan berbagai
metode pembelajaran, tetapi menempatkannya sebagai strategi pedagogis yang saling
melengkapi berdasarkan landasan filosofis, linguistik, dan psikologis yang terpadu.
Perspektif ini sekaligus memperluas pemahaman mengenai Thuruq Tadris al-Lughah dari
sekadar kumpulan metode pembelajaran menjadi suatu kerangka konseptual yang menjadi
dasar dalam merancang pembelajaran bahasa Arab yang lebih adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikatif peserta didik.

3.2. Landasan Filosofis Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian menunjukkan bahwa landasan filosofis merupakan fondasi utama dalam
menentukan arah, tujuan, dan orientasi pembelajaran bahasa Arab (Nurfauzan dkk., 2026).
Secara filosofis, bahasa tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan pola pikir, transmisi budaya, dan pengembangan peradaban manusia
(Syahin, 2006). Perspektif ini mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa memiliki
fungsi yang lebih luas daripada sekadar penguasaan keterampilan linguistik. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, dimensi filosofis memiliki karakteristik yang lebih kompleks
karena bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
media untuk memahami sumber-sumber ajaran Islam dan khazanah keilmuan klasik (Fitri
dkk., 2025; Ma'ruf, 1985). Oleh sebab itu, tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak dapat
dibatasi pada kemampuan membaca atau memahami teks semata, tetapi juga mencakup
kemampuan menggunakan bahasa secara komunikatif sekaligus memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya (Madkur, 2000; Nur & Ramadan, 2025)
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Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa landasan filosofis
pembelajaran bahasa Arab memiliki tiga orientasi utama. Pertama, orientasi komunikatif
yang menempatkan kemampuan berbahasa sebagai tujuan utama pembelajaran (Syafei,
2025). Kedua, orientasi kultural yang memandang bahasa sebagai sarana memahami
budaya dan peradaban masyarakat penuturnya (Huda, 2025). Ketiga, orientasi religius yang
menempatkan bahasa Arab sebagai media memahami ajaran Islam secara lebih mendalam
(Rohmawati & Hidayat, 2025). Ketiga orientasi tersebut menjadi dasar dalam perumusan
tujuan, pemilihan materi, serta penentuan metode pembelajaran dalam Thuruq Tadris al-
Lughah.

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ketiga orientasi tersebut tidak bersifat terpisah,
melainkan membentuk suatu hubungan konseptual yang saling melengkapi dalam
menentukan tujuan pembelajaran bahasa Arab. Orientasi komunikatif berfungsi
mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakan bahasa Arab secara efektif
dalam berbagai situasi komunikasi. Orientasi kultural memperluas tujuan tersebut dengan
membangun pemahaman terhadap nilai-nilai sosial, budaya, dan peradaban yang
melatarbelakangi penggunaan bahasa. Sementara itu, orientasi religius memberikan
dimensi normatif yang mengarahkan pembelajaran bahasa Arab sebagai sarana memahami
Al-Qur’an, hadis, dan literatur keislaman. Dengan demikian, tujuan pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi komunikatif, tetapi juga pada
pembentukan kompetensi interkultural dan penguatan literasi keislaman. Hubungan
konseptual ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa Arab bergantung
pada kemampuan mengintegrasikan ketiga orientasi tersebut secara proporsional sesuai
dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan konteks lembaga pendidikan.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab perlu dirancang
secara partisipatif dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
belajar (Maulana dkk., 2025). Pandangan tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran
yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman secara
mandiri (Hermawan, 2018). Oleh karena itu, penulis memandang bahwa landasan filosofis
tidak hanya berfungsi sebagai dasar normatif dalam penyusunan tujuan pembelajaran,
tetapi juga sebagai acuan dalam menentukan pendekatan pedagogis yang mampu
mengintegrasikan dimensi komunikatif, kultural, dan religius secara seimbang. Perspektif
ini memperkuat posisi Thuruq Tadris al-Lughah sebagai kerangka pedagogis yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan bahasa, tetapi juga pada pembentukan kompetensi
peserta didik yang utuh sesuai dengan tuntutan pembelajaran bahasa Arab kontemporer.

3.3. Landasan Linguistik Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa landasan linguistik merupakan salah satu
fondasi utama dalam pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah (Suryani dkk., 2024).
Landasan ini berkaitan dengan cara pandang terhadap hakikat bahasa yang pada akhirnya
memengaruhi tujuan, metode, materi, dan strategi pembelajaran. Kajian terhadap berbagai
literatur menunjukkan bahwa terdapat tiga perspektif linguistik yang memberikan
pengaruh signifikan terhadap perkembangan pembelajaran bahasa Arab, yaitu teori
strukturalisme, teori generatif, dan linguistik fungsional (Ummah dkk., 2025).
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Teori Strukturalisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian menunjukkan bahwa teori strukturalisme memandang bahasa sebagai sistem
yang tersusun atas unsur-unsur yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang
utuh (Ba’labaki, 1990; Salsabila & Muqowim, 2024). Dalam perspektif ini, bahasa dianalisis
berdasarkan hubungan antarunsur dalam sistem bahasa itu sendiri, sehingga fokus utama
pembelajaran diarahkan pada penguasaan pola dan struktur bahasa (Al-Khuli, 1991; Utari
& Aprison, 2025). Penguasaan bahasa dianggap tercapai apabila peserta didik mampu
memahami serta menggunakan pola-pola kebahasaan secara benar dan konsisten(Arifin,
2026).

Implikasi teori strukturalisme terhadap pembelajaran bahasa Arab terlihat pada
penggunaan latihan berulang (drill), hafalan dialog, serta pembelajaran kaidah yang
disusun secara bertahap dan sistematis (Rikabi, 1986; Syafei, 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan struktural memiliki relevansi yang cukup kuat dalam
pembelajaran bahasa Arab mengingat bahasa Arab memiliki sistem morfologi dan sintaksis
yang kompleks (Ma'ruf, 1985; Salsabila & Muqowim, 2024). Oleh karena itu, penguasaan
unsur kebahasaan seperti nahwu dan sharaf menjadi bagian penting dalam membangun
kompetensi berbahasa peserta didik pada tahap awal pembelajaran. Namun demikian,
orientasi yang terlalu menekankan struktur berpotensi menyebabkan pembelajaran kurang
memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan komunikasi secara nyata (Utari &
Aprison, 2025).

Teori Generatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil analisis, teori generatif memandang bahasa sebagai kemampuan mental
yang memungkinkan seseorang menghasilkan jumlah kalimat yang tidak terbatas melalui
seperangkat kaidah yang terbatas (Al-Khuli, 1991; Hakim, 2019). Berbeda dengan teori
struktural yang menekankan reproduksi pola bahasa, teori generatif lebih menyoroti aspek
kreativitas dan produktivitas dalam penggunaan bahasa(Adilah dkk. 2025). Dalam
perspektif ini, pembelajaran bahasa tidak hanya bertujuan menguasai pola yang sudah ada,
tetapi juga mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membentuk dan
menghasilkan ungkapan baru secara mandiri (Chikmah dkk., 2023; Ibrahim, 1962).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, teori generatif memberikan implikasi pada
pentingnya pemahaman konseptual terhadap sistem nahwu dan sharaf sebagai dasar
pembentukan kalimat (Madkur, 2000; Mahbubi dkk. 2023). Hasil kajian menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap kaidah tidak semata-mata bertujuan untuk menghafal aturan,
tetapi untuk membantu peserta didik memahami mekanisme pembentukan bahasa secara
produktif. Oleh karena itu, guru perlu mendorong aktivitas analisis kebahasaan melalui
identifikasi pola, transformasi kalimat, dan pengembangan struktur baru berdasarkan
kaidah yang telah dipelajari (Chikmah dkk., 2023; Ibrahim, 1962). Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik berperan lebih aktif dalam membangun kompetensi
berbahasa.

Linguistik Fungsional dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa linguistik fungsional memberikan perspektif yang
berbeda dalam memahami bahasa. Pendekatan ini memandang bahasa sebagai alat
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komunikasi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sosial dalam konteks tertentu
(Ba’labaki, 1990; Riansyah dkk., 2025). Dengan demikian, fokus utama pembelajaran tidak
hanya terletak pada penguasaan struktur bahasa, tetapi juga pada kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat sesuai situasi komunikasi (Hermawan, 2018; Mabrurrosi
dkk., 2023).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan fungsional mendorong
penggunaan teks autentik, dialog kontekstual, dan berbagai aktivitas yang mencerminkan
penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata (Fauzan, 2011; Yahya, 2026). Temuan ini
menunjukkan bahwa peserta didik perlu diberi kesempatan untuk menggunakan bahasa
Arab dalam berbagai situasi komunikatif sehingga bahasa tidak dipahami sebagai objek
kajian semata, tetapi sebagai sarana interaksi sosial(Az-Zahra & Syafe’i, 2025). Oleh karena
itu, kegiatan seperti diskusi, simulasi, permainan peran, dan percakapan terarah menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran (Riansyah dkk., 2025; Rikabi, 1986).
Pendekatan ini dinilai mampu mendukung pengembangan kompetensi komunikatif yang
menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa Arab kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa teori strukturalisme, teori
generatif, dan linguistik fungsional memberikan kontribusi yang berbeda namun saling
melengkapi dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab (Chikmah dkk., 2023). Teori
strukturalisme menekankan penguasaan sistem bahasa(Salsabila & Muqowim, 2024), teori
generatif menekankan kemampuan produktif dan kreativitas berbahasa(Hakim, 2019),
sedangkan linguistik fungsional menekankan penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi nyata (Riansyah dkk. 2025). Integrasi ketiga perspektif tersebut menjadi
landasan linguistik yang penting dalam pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah yang
efektif, sistematis, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab kontemporer.

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penulis berpendapat bahwa ketiga perspektif
linguistik tersebut tidak menunjukkan hubungan yang saling bertentangan, melainkan
merepresentasikan tahapan dan orientasi yang berbeda dalam pengembangan kompetensi
berbahasa. Perspektif strukturalisme memberikan fondasi yang kuat melalui penguasaan
sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Arab sehingga peserta didik memiliki
akurasi linguistik sebagai dasar berkomunikasi (Bahri, 2025). Perspektif generatif
melengkapi fondasi tersebut dengan mengembangkan kemampuan berpikir produktif
sehingga peserta didik tidak hanya mereproduksi pola bahasa, tetapi juga mampu
menghasilkan berbagai bentuk ujaran secara kreatif berdasarkan kaidah yang telah
dipahami. Sementara itu, linguistik fungsional mengarahkan seluruh kompetensi tersebut
pada penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi yang autentik sehingga bahasa Arab
dipelajari sebagai sarana interaksi sosial, bukan sekadar objek kajian gramatikal.

Analisis komparatif menunjukkan bahwa setiap teori memiliki kelebihan sekaligus
keterbatasan apabila diterapkan secara terpisah. Pendekatan struktural efektif dalam
membangun ketepatan kebahasaan, namun kurang memberikan ruang bagi pengembangan
kompetensi komunikatif. Sebaliknya, pendekatan fungsional mampu meningkatkan
kelancaran komunikasi, tetapi memerlukan dukungan penguasaan struktur bahasa agar
penggunaan bahasa tetap akurat. Di sisi lain, teori generatif berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan penguasaan struktur dengan kemampuan menghasilkan tuturan
secara kreatif melalui pemahaman terhadap mekanisme pembentukan bahasa. Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa Arab kontemporer tidak lagi memerlukan dikotomi antar
pendekatan linguistik, melainkan integrasi yang proporsional sesuai tujuan pembelajaran,
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karakteristik peserta didik, dan tingkat kemahiran berbahasa. Dalam perspektif penelitian
ini, integrasi ketiga teori tersebut memperkuat Thuruq Tadris al-Lughah sebagai kerangka
pedagogis yang mampu mengembangkan kompetensi linguistik, produktivitas berbahasa,

dan kompetensi komunikatif secara seimbang.

Tabel 1. Sintesis Komparatif Perspektif Linguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Relevansi dalam

Perspektif Fokus . Pembelajaran
Linguistik Utama KElERiba RerSausa Bahasa Arab
Kontemporer
Strukturalisme Penguasaan =~ Memberikan Cenderung Tepat digunakan
sistem dasar gramatikal berorientasi pada tahap awal
bahasa yang kuat dan pada hafalan dan pembelajaran untuk
(fonologi, sistematis kurang membangun
morfologi, mendorong kompetensi linguistik
sintaksis) komunikasi dasar
Generatif Kreativitas Mengembangkan Bersifat abstrak  Relevan untuk
dan kemampuan sehingga mengembangkan
produktivitas berpikir memerlukan kemampuan analitis
berbahasa linguistik dan penguasaan dan produktif peserta
menghasilkan struktur bahasa  didik
kalimat baru yang memadai
Linguistik Penggunaan  Mengembangkan Berpotensi Sangat relevan untuk
Fungsional bahasa kompetensi mengurangi pembelajaran bahasa
dalam komunikatif dan  perhatian Arab berbasis
konteks penggunaan terhadap komunikasi abad ke-
sosial bahasa secara ketepatan 21
autentik struktur apabila
tidak diimbangi
pembelajaran
gramatika

3.4. Landasan Psikologis Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa landasan psikologis memiliki peran
penting dalam menentukan bagaimana proses pembelajaran bahasa berlangsung. Landasan
ini berkaitan dengan pemahaman mengenai cara peserta didik memperoleh, mengolah, dan
menggunakan bahasa dalam proses belajar (Nurfauzan dkk., 2026). Dalam kajian Thuruq
Tadris al-Lughah, terdapat tiga teori psikologi belajar yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab, yaitu behaviorisme,
kognitivisme, dan konstruktivisme.

Teori Behaviorisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian menunjukkan bahwa teori behaviorisme memandang belajar sebagai proses
perubahan perilaku yang terjadi melalui hubungan antara stimulus dan respons (Nababan,
1993; Nismawati & Darmawati, 2025). Dalam pembelajaran bahasa, kemampuan berbahasa
diperoleh melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan diperkuat dengan
pemberian penguatan (reinforcement). Oleh karena itu, pendekatan behavioristik
menempatkan latihan intensif sebagai sarana utama dalam membentuk kebiasaan
berbahasa yang benar (Abdullah, 2026; Rikabi, 1986).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan ini terlihat pada penggunaan teknik
drill, pengulangan dialog, latihan pengucapan, serta koreksi langsung terhadap kesalahan
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berbahasa (Abdullah, 2026; Ibrahim, 1962). Temuan ini menunjukkan bahwa behaviorisme
masih relevan terutama pada tahap awal pembelajaran, khususnya dalam penguasaan
kosakata, pelafalan, dan pola kalimat dasar. Namun demikian, pendekatan ini memiliki
keterbatasan karena cenderung menekankan aspek mekanis dan kurang memberikan
ruang bagi peserta didik untuk memahami makna serta fungsi bahasa secara mendalam
(Hermawan, 2018; Nismawati & Darmawati, 2025). Oleh sebab itu, penerapan
behaviorisme perlu dipadukan dengan pendekatan lain yang lebih menekankan aspek
pemahaman dan penggunaan bahasa secara komunikatif.

Sebagai contoh implementasinya, guru dapat memulai pembelajaran dengan
memperkenalkan mufradat baru melalui teknik listen and repeat, dilanjutkan dengan
latihan pengucapan (drill), pengulangan pola kalimat sederhana, serta pemberian umpan
balik secara langsung terhadap kesalahan pelafalan maupun struktur bahasa. Aktivitas
tersebut bertujuan membentuk kebiasaan berbahasa yang benar sebelum peserta didik
mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lebih kompleks (Muhammad Zikran
Adam & Laily Fitriani, 2023).

Teori Kognitivisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berbeda dengan behaviorisme, teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses
mental aktif yang melibatkan pemahaman, pengolahan informasi, dan pembentukan
konsep (Nababan, 1993; Nismawati & Darmawati, 2025). Dalam perspektif ini, peserta didik
tidak hanya meniru bahasa yang didengar, tetapi juga berusaha memahami prinsip-prinsip
yang mendasari penggunaan bahasa tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, menganalisis, dan
merefleksikan struktur bahasa yang dipelajari (Az-Zahra & Syafe’i, 2025; Hermawan, 2018).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan kognitif mendorong pentingnya
penjelasan rasional mengenai kaidah nahwu dan sharaf sehingga peserta didik memahami
mekanisme pembentukan kalimat secara sistematis (Abdul Rajak, 2026; Madkur, 2000).
Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan pemecahan
masalah kebahasaan, analisis struktur kalimat, dan identifikasi pola bahasa mampu
membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat (Abdul Rajak,
2026; Ibrahim, 1962). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
berorientasi pada pengulangan bentuk bahasa, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir linguistik yang produktif.

Dalam praktik pembelajaran, guru dapat meminta peserta didik menganalisis
struktur suatu kalimat berbahasa Arab, mengidentifikasi fungsi setiap unsur kalimat,
kemudian menyusun kalimat baru berdasarkan kaidah nahwu dan sharaf yang telah
dipelajari. Aktivitas semacam ini mendorong peserta didik memahami hubungan
antarkonsep kebahasaan sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak sekadar bersifat
hafalan, tetapi dapat diterapkan secara produktif (Nismawati & Darmawati, 2025).

Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian menunjukkan bahwa konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif
dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial (Adilah dkk.,
2025; Hermawan, 2018). Dalam perspektif ini, peserta didik berperan sebagai subjek yang
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secara mandiri membangun makna melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus dirancang dalam situasi yang autentik dan
memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa untuk tujuan komunikasi yang nyata
(Fauzan, 2011; Syafei, 2025).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan konstruktivistik mendorong
penggunaan aktivitas kolaboratif seperti diskusi kelompok, simulasi percakapan,
permainan peran, dan proyek berbasis komunikasi (Az-Zahra & Syafe’i, 2025; Rikabi, 1986).
Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial menjadi sarana penting dalam
mengembangkan kompetensi komunikatif peserta didik. Melalui pengalaman belajar yang
kontekstual dan partisipatif, peserta didik tidak hanya memahami bahasa sebagai sistem
aturan, tetapi juga mampu menggunakannya secara efektif dalam berbagai situasi
komunikasi(Adib, 2024).

Sebagai implementasinya, guru dapat merancang kegiatan role play, diskusi
kelompok, proyek berbasis masalah (problem-based learning), atau presentasi
menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui aktivitas
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan membangun pengetahuan melalui
pengalaman, berinteraksi dengan teman sebaya, serta menggunakan bahasa Arab dalam
situasi komunikasi yang autentik (Adilah dkk., 2025).

3.5. Implikasi Landasan Teoretis terhadap Thuruq Tadris al-Lughah

Hasil analisis menunjukkan bahwa landasan filosofis, linguistik, dan psikologis memiliki
implikasi yang signifikan terhadap pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah. Ketiga
landasan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dalam menentukan
arah, isi, dan strategi pembelajaran bahasa Arab (Nurfauzan dkk., 2026). Oleh karena itu,
pemilihan metode pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan integrasi ketiga
landasan tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Implikasi Landasan Filosofis

Hasil kajian menunjukkan bahwa landasan filosofis menentukan arah dan tujuan
pembelajaran bahasa Arab (Aufa, 2025). Bahasa tidak hanya dipahami sebagai sistem
kebahasaan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi, pengembangan intelektual, serta
internalisasi nilai-nilai budaya dan religius (Ma'ruf, 1985; Ummah dkk., 2025).
Konsekuensinya, tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak boleh dibatasi pada penguasaan
struktur gramatikal semata, tetapi juga harus mengembangkan kemampuan menggunakan
bahasa secara bermakna dalam berbagai konteks kehidupan (Lutfiani dkk., 2025; Nababan,
1993).

Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran bahasa Arab perlu
dirancang secara komunikatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu,
perumusan tujuan pembelajaran harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara terpadu (Madkur, 2000; Nurfauzan dkk., 2026). Dengan demikian, Thurugq
Tadris al-Lughah harus selaras dengan orientasi filosofis yang menempatkan bahasa
sebagai sarana pengembangan kompetensi komunikatif sekaligus pembentukan karakter
peserta didik.
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Implikasi Landasan Linguistik

Hasil analisis menunjukkan bahwa landasan linguistik memberikan dasar dalam
penyusunan materi dan strategi pembelajaran bahasa Arab (Suryani dkk., 2024).
Karakteristik bahasa Arab yang memiliki sistem fonologis, morfologis, dan sintaktis yang
kompleks menuntut penyajian materi secara sistematis dan bertahap (Fatimah Azzahra
Putri dkk., 2025). Oleh karena itu, peserta didik perlu dibimbing untuk memahami pola-
pola bahasa melalui aktivitas yang terstruktur dan berkelanjutan.

Di sisi lain, kajian linguistik fungsional menunjukkan bahwa bahasa harus dipahami
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam konteks sosial tertentu (Hermawan, 2018).
Implikasi dari pandangan ini adalah perlunya integrasi antara pembelajaran struktur
bahasa dan penggunaan bahasa secara komunikatif (Riansyah dkk. 2025). Dengan
demikian, materi pembelajaran bahasa Arab hendaknya tidak hanya berisi kaidah
kebahasaan, tetapi juga teks, dialog, dan aktivitas yang mencerminkan penggunaan bahasa
dalam kehidupan nyata.

Implikasi Landasan Psikologis

Hasil kajian menunjukkan bahwa landasan psikologis memberikan pedoman mengenai cara
peserta didik belajar bahasa (Nurfauzan dkk., 2026). Pendekatan behavioristik
menekankan pentingnya latihan berulang dalam membentuk kebiasaan berbahasa yang
benar (Abdullah, 2026; Rikabi, 1986). Pendekatan kognitif menekankan pemahaman
konsep dan proses berpikir dalam mempelajari bahasa (Chikmah dkk. 2023; Nababan,
1993), sedangkan pendekatan konstruktivistik menekankan pengalaman belajar yang
bermakna melalui interaksi sosial (Hermawan, 2018).

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bahasa Arab yang efektif
tidak dapat hanya mengandalkan satu pendekatan psikologis (Chikmah dkk., 2023). Guru
perlu mengombinasikan latihan kebahasaan, aktivitas analitis, dan praktik komunikasi yang
autentik agar proses pembelajaran mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar
peserta didik (Yahya, 2026). Selain itu, penciptaan lingkungan belajar yang mendukung
motivasi dan partisipasi aktif peserta didik menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab.

Sintesis Integratif dalam Thuruq Tadris al-Lughah

Berdasarkan hasil analisis, integrasi landasan filosofis, linguistik, dan psikologis
menghasilkan kerangka konseptual yang lebih komprehensif dalam pengembangan Thurug
Tadris al-Lughah. Landasan filosofis memberikan arah dan tujuan pembelajaran (Nurfauzan
dkk., 2026), landasan linguistik memberikan dasar dalam penyusunan materi dan
pengembangan kompetensi bahasa (Suryani dkk., 2024), sedangkan landasan psikologis
memberikan pedoman mengenai strategi dan proses belajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Abdullah, 2026).

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
antara landasan filosofis, linguistik, dan psikologis selama ini lebih banyak dibahas secara
parsial dalam berbagai kajian Thuruq Tadris al-Lughah. Sebagian penelitian
menitikberatkan pada orientasi filosofis sebagai dasar penentuan tujuan pembelajaran,
sementara penelitian lain lebih berfokus pada aspek linguistik dalam penyusunan materi

Takuana, Vol. 5 (1) April-dune 2026 | 937



Fuadi et al.

atau pada pendekatan psikologis dalam pemilihan strategi pembelajaran. Dengan demikian,
kajian-kajian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
metode pembelajaran bahasa Arab (Auliya Ainul Jannah dkk., 2025), tetapi belum banyak
menawarkan suatu kerangka yang secara eksplisit mengintegrasikan ketiga landasan
tersebut sebagai satu kesatuan konseptual dalam pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah.

Berangkat dari temuan tersebut, penelitian ini menawarkan model konseptual
integratif yang memosisikan ketiga landasan bukan sebagai komponen yang berdiri sendiri,
melainkan sebagai sistem yang saling bergantung (interdependent system). Dalam model ini,
landasan filosofis berfungsi menentukan orientasi dan tujuan pembelajaran, landasan
linguistik menjadi dasar dalam menentukan isi dan kompetensi kebahasaan yang harus
dikembangkan, sedangkan landasan psikologis mengarahkan pemilihan strategi
pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik. Hubungan antarketiga landasan tersebut
bersifat dinamis dan saling memengaruhi sehingga perubahan pada satu dimensi akan
berdampak terhadap dimensi lainnya. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak
hanya terletak pada sintesis tiga landasan teoretis, tetapi pada perumusan kerangka
konseptual yang menjelaskan hubungan fungsional antarketiga landasan sebagai dasar
pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah yang lebih komprehensif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang efektif tidak
cukup hanya berorientasi pada penguasaan struktur bahasa ataupun kemampuan
komunikasi semata (Adilah dkk. 2025). Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menegaskan pentingnya kompetensi komunikatif sebagai tujuan utama
pembelajaran bahasa Arab (Hermawan, 2018; Az-Zahra & Syafe’i, 2025), pentingnya
penguasaan sistem linguistik sebagai fondasi kompetensi berbahasa (Agustina Suryani dkk.,
2024; Ma'ruf, 1985), serta perlunya strategi pembelajaran yang mempertimbangkan
karakteristik psikologis peserta didik agar proses belajar berlangsung secara efektif
(Abdullah, 2026; Chikmah dkk., 2023). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut
umumnya membahas ketiga aspek tersebut secara terpisah sesuai fokus kajiannya masing-
masing. Berbeda dengan kajian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi komunikatif hanya dapat berkembang secara optimal apabila orientasi filosofis,
landasan linguistik, dan strategi pembelajaran berbasis psikologis dipahami sebagai satu
sistem pedagogis yang saling berkaitan dalam Thuruq Tadris al-Lughah. Oleh karena itu,
implikasi utama penelitian ini adalah perlunya mengembangkan Thuruq Tadris al-Lughah
melalui pendekatan integratif yang tidak hanya mengombinasikan berbagai metode
pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan ketiga landasan teoretis sebagai dasar dalam
merumuskan tujuan, menyusun materi, memilih strategi, dan mengevaluasi pembelajaran
bahasa Arab. Dengan demikian, kontribusi konseptual penelitian ini tidak hanya berupa
sintesis terhadap tiga landasan teoretis, tetapi juga berupa pengembangan kerangka
pedagogis integratif yang menjelaskan hubungan fungsional antarketiga landasan tersebut
sebagai dasar pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang lebih sistematis, kontekstual,
adaptif, dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Berdasarkan hasil sintesis
tersebut, Tabel 2 menyajikan ringkasan hubungan antara landasan filosofis, linguistik, dan
psikologis beserta implikasinya terhadap pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah.
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Tabel 2. Implikasi teori terhadap pembelajaran bahasa

Landasan Teoritis Pembelajaran Bahasa Arab dalam Kajian Thurug Tadris al-Lughah

Landasan Fokus Utama Implikasi dalam Implikasi terhadap Thuruq
pembelajaran Tadris al-Lughah
Filosofis Tujuan dan Pembelajaran diarahkan Mendorong penggunaan
orientasi pada pengembangan pendekatan komunikatif
pembelajaran kompetensi komunikatif, (Communicative Language
pembentukan karakter, Teaching), pembelajaran
dan internalisasi nilai kontekstual, dan student-centered
budaya serta religius. learning yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif.
Linguistik Hakikat dan Materi disusun Menjadi dasar pemilihan metode
struktur berdasarkan sistem yang menyeimbangkan
bahasa bahasa Arab secara pembelajaran nahwu-sharaf,
bertahap dengan latihan pola (pattern drills),
mengintegrasikan analisis kebahasaan, serta
ketepatan struktur dan penggunaan teks dan dialog
fungsi komunikatif. autentik.
Psikologis Proses belajar Strategi pembelajaran Mendorong penerapan metode
peserta didik disesuaikan dengan yang mengombinasikan latihan
karakteristik belajar (drill), pembelajaran berbasis
melalui latihan, tugas (task-based learning),
pemahaman konseptual, pembelajaran kolaboratif, serta
dan pengalaman aktivitas komunikatif sesuai
komunikatif. perkembangan kognitif peserta
didik.
Sintesis Integrasi Pembelajaran bahasa Arab  Menghasilkan kerangka Thuruq
Integratif ketiga dikembangkan secara Tadris al-Lughah yang
landasan sistematis, kontekstual, mengintegrasikan tujuan

komunikatif, dan
berorientasi pada
kompetensi abad ke-21.

pembelajaran, materi
kebahasaan, dan strategi
pedagogis secara terpadu
sehingga metode yang dipilih
tidak bersifat tunggal, tetapi
disesuaikan dengan tujuan,
karakteristik materi, dan
kebutuhan peserta didik.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dalam perspektif Thurugq
Tadris al-Lughah dibangun atas tiga landasan teoretis utama, yaitu landasan filosofis,
linguistik, dan psikologis. Landasan filosofis menempatkan pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media pengembangan intelektual,
pembentukan karakter, serta internalisasi nilai-nilai budaya dan religius. Landasan
linguistik menegaskan pentingnya pemahaman terhadap hakikat dan struktur bahasa Arab
melalui perspektif strukturalisme, generatif, dan fungsional yang saling melengkapi dalam
pengembangan kompetensi berbahasa. Adapun landasan psikologis menunjukkan bahwa
proses pembelajaran bahasa Arab perlu mempertimbangkan karakteristik belajar peserta
didik melalui pendekatan behavioristik, kognitif, dan konstruktivistik. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrasi ketiga landasan tersebut menghasilkan kerangka
konseptual yang komprehensif dalam pengembangan Thuruq Tadris al-Lughah. Dengan
demikian, pembelajaran bahasa Arab perlu dirancang secara sistematis, komunikatif,
kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikatif sesuai dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21.
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